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Abstract: Traditional market conditions that currently still have the impression less
clean, requires special attention to be fixed soon because if this condition is not
immediately corrected, traditional markets will gradually becoming obsolete
consumer market along with the proliferation of modern. The purpose of this study
was to determine the state of sanitation Kampung Tinggi Market. This type of
research is descriptively by comparing reality with the literature study based on the
literature review related to the sanitary market. Sanitation facilities studied include
clean water, showers and toilets, waste management, wastewater disposal, animal-
borne diseases, hand washing and disinfection market. The conclusion of this
research is the analysis of the state of sanitation Kampun Tinggi Markets are not
eligible health. Advice for traders and people who are around the market in
particular to participate jointly participate hygiene market and to the Government of
Buleleng should make improvements in particular markets sanitation facilities.
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Kondisi pasar tradisional yang saat ini
masih mempunyai kesan kurang bersih,
memerlukan perhatian khusus untuk segera
diperbaiki sebab apabila kondisi ini tidak
segera diperbaiki, pasar tradisional lambat
laun akan mulai ditinggalkan konsumen
seiring dengan menjamurnya pasar modern (
Ayub dkk, 2007). Usaha hygiene dan
sanitasi tempat-tempat umum merupakan
bagian usaha kesehatan masyarakat yang
secara luas yang mencakup bidang-bidang
pencegahan dan perbaikan dengan tujuan
agar setiap anggota masyarakat dapat
mencapai derajat kesehatan yang setinggi-
tingginya baik jasmani, rohani maupun
sosialnya sehingga diharapkan dapat hidup
sehat sejahtera (Suparlan, 1988).

Hasil observasi awal, Pasar Kampung
Tinggi merupakan salah satu pasar
tradisional yang ada di wilayah Kota
Singaraja yang letaknya di Kelurahan
Kampung Baru, Kecamatan Buleleng. Pasar
ini cukup banyak dikunjungi masyarakat
untuk melakukan aktivitas jual Dbeli.
Aktivitas jual beli di pasar ini dimulai dari
pukul 04.00 WITA sampai dengan pukul

11.00 WITA. Setiap pedagang tidak
memiliki tempat sampah, saluran air limbah
yang masih mengenang, belum ada
tersedianya tempat cuci tangan, kamar
mandi dan toilet yang belum terpisah antara
laki-laki dan wanita dan masih ditemukan
adanya vektor penyakit (tikus), merupakan
hal yang penting untuk di cari solusi
pemecahannya karena dapat mengakibatkan

beberapa penyakit seperti diare dan
muntaber.
Metode

Jenis penelitian yang digunakan penulis
adalah deskriptif yaitu dengan

membandingkan kenyataan yang ada dengan
studi kepustakaan berdasarkan literatur —
literatur yang berkaitan dengan tinjauan
sanitasi pasar. Jadi hal ini sesuai dengan
tujuan penelitian itu sendiri yaitu untuk
mengetahui sanitasi di Pasar Kampung
Tinggi (Ayub dkk ,2007).

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di
Pasar Kampung Tinggi, Kelurahan
Kampung Baru, Kecamatan Buleleng,
Kabupaten Buleleng. Dalam penelitian ini
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jenis data yang dikumpulkan adalah Data
primer data yang diperoleh dari
pengamatan langsung mengenai sanitasi di
Pasar Kampung Tinggi meliputi air bersih,
kamar mandi dan toilet, pengelolaan
sampah, sarana pembuangan air limbah,
binatang penular penyakit, tempat cuci
tangan dan desinfeksi pasar dan data
sekunder : merupakan data yang bersifat
mendukung dan menunjang dalam penulisan
ini yaitu : struktur organisasi pasar dan data
jumlah pedagang.

Tehnik pengumpulan data dilakukan
dengan cara wawancara dengan pengelola
pasar, observasi dengan menggunakan
lembar observasi dan dengan dokumentasi
yaitu menggunakan media foto sebagai bukti
pelaporan yang dilakukan oleh penulis,
sehingga penelitian ini memang telah benar-
benar dilakukan dengan baik.

Hasil dan Pembahasan

Pengamatan di lakukan pada Bulan
September 2013. Pasar Kampung Tinggi
merupakan  pasar  tradisional ~ milik
Pemerintah Daerah Kabupaten Buleleng
dikelola oleh Perusahan Daerah Pasar
Kabupaten Buleleng, rata-rata dikunjungi
300 orang per hari dan terjadi peningkatan
pada saat menjelang hari raya Agama
Hindu. Aktivitas jual beli di pasar ini
dimulai dari pukul 04.00 WITA sampai
dengan pukul 11.00 WITA. Jumlah
pedagang di pasar ini adalah 123 pedagang
yang terbagi dalam 2 area yaitu dalam
gedung dan pelataran. Adapun Struktur
organisasi Pasar Kampung Tinggi Yaitu
terdiri dari seorang kepala unit pasar yang
membawahi, seorang petugas administrasi,
seorang petugas cukai harian, seorang
petugas sewa tanah/los bangunan, seorang
petugas keamanan dan 2 orang petugas
kebersihan.

Kepala Unit Pasar

A
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Cukai Harian Keamanan

Sewa Tanah

Administrasi Kebersihan

Gambar 2
Struktur Organisasi Pasar Kampung Tinggi

Adapun hasil dari pengamatan obyek
penelitian adalah sebagai berikut :

a. Alir bersih: ada namun sarana kran umum
yang biasanya digunakan oleh pedagang
untuk mencuci peralatan dagang,
membuat air minum serta pencucian
daging dan sayur oleh pedagang tidak
tersedia.
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b. Kamar mandi dan toilet : kamar mandi
yang langsung berfungsi sebagai toilet
yaitu berjumlah 2 buah, tidak terpisah
antara laki dan perempuan, kloset
menggunakan  leher angsa, bak air
bersih berupa ember, tidak terdapat
tempat cuci tangan yang dilengkapi
dengan sabun dan air mengalir, air
limbah langsung ke saluran terbuka,
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lantai kedap air, tidak licin dan mudah  d. Sarana pembuangan air limbah
dibersihkan, tak terjadi genangan air, selokan/drainase tidak tertutup
letaknya tidak terpisah dengan tempat seluruhnya vyaitu sebagian ada yang
penjualan makanan, terdapat ventilasi ditutup dengan papan kayu atau beton
dan pencahayaan cukup dan tidak dan sebagian lagi tidak tertutup, masih
tersedia tempat sampah. ditemukan air yang menggenang karena
c. Pengelolaan sampah pada setiap masih adanya sampah di dalamnya. Air
pedagang tidak terdapat tempat sampah limbah yang berasal dari kamar mandi,
dan tampak sampah yang berceceran. toilet serta air hujan di alirkan dalam
Pada siang hari sampah dibersihkan oleh satu saluran terbuka/drainase yang
petugas kebersihan yang berjumlah 2 terdapat di dalam pasar dan menuju ke
orang untuk diangkut ke TPS yang saluran umum di pinggir jalan. Limbah
berjarak sekitar 50 meter dan kondisi cair yang dihasilkan oleh pedagang
TPS yang ada sudah dalam keadaan sangat sedikit, limbah itu langsung
rusak yaitu bak tempat menampung dibuang ke saluran umum,
sampah sudah hancur. Pengangkutan e. Binatang penular penyakit: tidak
sampah dari TPS ke TPA setiap hari ditemukan adanya jentik nyamuk dan
sekali. Sistem pengangkatan petugas untuk populasi tikus terdapat adanya
kebersihan langsung ditangani oleh tanda-tanda populasi tikus, hal ini
bagian personalia Perusahan Daerah diketahui dengan adanya kotoran tikus di
Pasar. Retribusi  kebersihan  yang sela-sela meja pedagang dan adanya
dikenakan yaitu iuran kebersihan pasar lubang tikus. Untuk pengamatan
yang berlaku untuk yang berjualan di terhadap populasi kecoak, ditemukan
pelataran setiap Purnama dan Tilem beberapa kecoak disekitar kolong meja
sebesar Rp  2000,-  berdasarkan pedagang. Pengamatan populasi lalat
Kep.Direksi No : 20/DIR.PDP/2011 dilakukan dengan menggunakan alat
tanggal 1 Juli 2011. Sedangkan untuk berupa fly grill dilakukan di 3 lokasi.
toko, kios dan warung dikenakan Hasil rata-rata kepadatan populasi lalat
retribusi kebersihan sebesar Rp 2000,- di Pasar Kampung Tinggi yaitu 3,8
setiap bulan berdasarkan PERDA No.8 ekor/grill artinya populasi sedang (perlu
Th 2000 tanggal 30 juni 2000. dilakukan pengamanan terutama di
tempat-tempat perkembangbiakan lalat).
Tabel 3
Hasil Pengukuran Kepadatan Lalat
Jumlah Lalat Yang Hinggap Pada fly grill
Lokasi Vi m v v v v [vin | ax | x| R
Dalam gedung 2 13| 2 4 13| 3 2 3 2 |3 3,2
Pelataran A 313|565 4 | 4] 6 3 4 4 |5 4,8
Pelataran B 4 | 3| 2 3 (4] 3 3 2 4 |3 3,6

Sarana cuci tangan : tidak tersedia sarana
tempat cuci tangan, desinfeksi : tidak pernah
dilakukan desinfeksi di Pasar Kampung
Tinggi, hasil analisis keadaan sanitasi Pasar
Kampung Tinggi : skor nilai yang diperoleh
adalah 19, dimana interval skor nilai 0 — 23

ditetapkan untuk skor nilai sanitasi pasar
tidak memenuhi syarat. Agar keadaan
sanitasi Pasar Kampung Tinggi menjadi
lebih baik diharapkan pengelola pasar
melengkapi sarana sanitasi pasar yang
belum ada dan melakukan tindakan yang
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diperlukan terutama dalam pengendalian
tikus dan meningkatkan Kkinerja petugas
kebersihan.

Simpulan dan Saran

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut : keadaan sanitasi Pasar
Kampung Tinggi tidak memenuhi syarat
kesehatan, air bersih ada namun sarana kran
umumnya tidak tersedia, kamar mandi dan
toilet jumlahnya tidak mencukupi, tidak
terpisah antara laki dan perempuan, tidak
tersedia tempat cuci tangan yang dilengkapi
dengan sabun dan air mengalir, air
limbahnya langsung ke saluran terbuka,
pada setiap pedagang tidak terdapat tempat
sampah serta kondisi TPS yang sudah rusak.
saluran terbuka/drainase tidak tertutup
seluruhnya, masih ditemukan air yang
menggenang dan air limbah yang berasal
dari kamar mandi,dan wc masih dialirkan
langsung ke saluran terbuka/selokan,
binatang penular penyakit masih ditemukan
adanya populasi tikus dan kecoak, sarana
tempat cuci tangan tidak tersedianya,
kegiatan desinfeksi tidak pernah dilakukan,
hasil analisis keadaan sanitasi Pasar
Kampung Tinggi yaitu memperoleh skor
nilai 19 (tidak memenuhi syarat kesehatan)
karena beberapa sarana sanitasi tidak
tersedia atau tersedia tetapi tidak memenubhi
syarat kesehatan.

Ada beberapa saran yang disampaikan
antara lain : Bagi pedagang diharapkan
dapat ikut menjaga kebersihan dengan
menyediakan tempat sampah masing-masing
sehingga tidak lagi terlihat sampah yang
berserakan, bagi pengelola pasar diharapkan

agar mengusulkan kepada Pemerintah
Kabupaten Buleleng untuk melakukan
perbaikan  pasar  khususnya  sarana

sanitasinya dan bagi masyarakat yang
berada di sekitar pasar pada khususnya agar
ikut bersama-sama ikut menjaga kebersihan
pasar.
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